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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk : (1) megetahui emupemasaran kacang
tanah di Desa Tapus Kecamatan Pampangan KabupgtenKomering llir, (2)
untuk megetahui berapa besar matrjin dari setiapaapemasaran di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan KomeringNletode yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode sury@ing menjadi sampel dalam penelitian
ini adalah petani yang menanam kacang tanah di Degas Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering llir. Metodegpman data yang
digunakan analisis deskriptif dengan pendekataemtiatif, untuk menjawab
rumusan masalah yang pertama yaitu analisis déi$kdpngan pendekatan
kuantitatif, untuk menjawab rumusan masalah kedugunékan analisis
kuantitatif dengan menggunakan rumus MP= Hj-Hb.sik@ulan dari penelitian
ini adalah (1) terdapat 4 (empat) saluran pemadaaeang tanah di Desa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering I{2) Marjin saluran
pemasaran yang efisien terjadi pada saluran pearakasatu yang salurannya di
mulai dari petani langsung ke konsumen akhir ysdtinesar Rp.0,-

Kata kunci : Saluran Pemasaran, Marjin Pemasaracahkg Tanah.

ABSTRAK

This resesrch aims to : (1) knowing the marketihgnnels for peanuts in
Tapus Village, Pampangan District, Ogan KomerimgRlegency. (2) to fint out
how much the margin of each marketing channel iBapus Village, Pampangan
District, Ogan Komering llir Regency. The methosed in this study is the
survey method, the sample in this study were fasnwgno planted peanuts in
Tapus Village, Pampangan District, Ogan Komeriimgdgency. Data procrssing
methods used descriptive analysis with quantitsimgroaches, to answer the first
problem statementnamely descriptive analysis witQuantitative approach, to
answer the second problem formulation, quantitatimalysis is used by using
MP=Hj-Hb. The conclusion of this study is (1) there four marketing channels
for peanuts in the villege of tapus, sub districPampangan Ogan Komering llir.
(2) the efficient marketing channel margin occurghe first marketing channel
whose channel starts from the farmer directly te timal consumer, which is
Rp.O,-

Keywords : Marketing Channel, Marketing Margin, Reais.
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BAB 1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan pertanian sangat ditentukan oleh sudayar manusia yang
berbeda di dalamnya. Apabila sumber daya manusiailiki motivasi tinggi,
kreativitas dan mampu mengembangkan inovasi, makabangunan pertanian
dapat dipastikan semakin baik. Pembangunan partamenunjukan bahwa
peningkatan produktivitas tanaman pangan melalietes unggul, telah mampu
mengatasi persoalan kelaparan tiga dasawarsa ireraReningkatan ekonomi
pedesaan, sehingga akses daya beli terhadap bahganpjuga meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang berguna dalanunjargy pembangunan di
sektor pertanian (Andrianto dan Taufik, 2014).

Sektor pertanian adalah sektor yang berbasis sudalyeralam, dimana sektor
pertanian sangat tergantung pada keberhasilan pegmgdan pemanfaatan
sumber daya yang dimiliki, dengan cara memperldakidupan petani melalui
penganekaragaman jenis pangan, kehidupan indadémdnegeri meningkatkan
pendapatan petani dan memperluas kesempatan kef@ s$nendorong
pemerataan kesempatan berusaha. Sektor pertaamandustri cukup mendapat
perhatian khususnya yang berkaitan dengan kebutlt@sumsi pangan
masyarakat. Sektor pertanian lebih berperan lagi Iperkembangan sektor
industri kalau sektor pertanian sebagai pemasabplier) bahan baku di sektor
industri tersebut. Penggabungan kedua sektorbigrsgalam dunia pertanian
dengan istilah agribisnis (Prakoso, 2000).

Sebagian besar wilayah Indonesia adalah wilayataqan, yang mayoritas
usaha pertaniannya masih berupa usaha kecil berkalsiarga, dengan produksi
musiman, praktek kultivasi dan manajemen yang madisional. Kebanyakan
para petani kecil merupakan produsen mandiri, yaegjual hasil pertanianya
dengan daya jual rendah dan harus bertahan memmhagmplier input dan
produk pasar. Pemasaran pertanian ini terlihadrgirberkembang dengan

indikator seperti tumpang tindihnya jalur-jalur pegaran, infrastruktur, informasi



harga yang tidak tepat, minimnya produk pasca pati@m pengemasan produk
yang buruk (Suparta, 2010).

Kacang tanah merupakan komoditas kacang-kacanggentang kedua
setelah kedelai yang produksinya tidak lagi mammmenuhi kebutuhan dalam
Negeri. Ada dua jenis kacang tanah yang dibudkkayadi Indonesia yaitu
kacang tanah tegak dan kacang tanah menjalar (Nmd015).

Kacang tanah dapat digunakan sebagai bahan untotbua¢ keju, mentega,
sabun, dan minyak goreng. Hasil sampingan daryakimya dapat dibuat bungkil
(ampas kacang yang sudah dipipit/diambil minyakma) dibuat oncom melalui
fermentasi jamur. Sedangkan daunnya, selain dibagtiran mentah ataupun
direbus, dapat digunakan juga sebagai bahan pa&kaakt yang bergizi tinggi
serta pupuk hijau. Selain itu, mengkonsumsi kadangh dapat menghilangkan
radikal bebas, menurunkan tekanan darah dan kadestiarah, serta dapat
menghindari tubuh dari serangan jantung (Trisbrant2008).

Kacang tanah dalam bentuk polong basah merupalkamgdanah gelondong
yang belum dipisahkan dari kulitnya, sehingga datakaran yang sama harga
kacang tanah polong basah lebih rendah dari pads Heacang tanah dalam
bentuk gelondong polong kering. Biasanya para petemjual kacang tanah ke
pedagang pengumpul dalam bentuk gelondong polosghbgang kemudian oleh
pedagang tersebut ada yang dijual dalam bentukdety polong kering.

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsiddnésia yang menjadi
sentra produksi kacang tanah yang cukup besar. inHalikarenakan Provinsi
Sumatera Selatan banyak petani yang mengandalkeamém kacang tanah
sebagai tambahan mata pencarian dalam usaha pemnekebutuhan hidup
sehingga tidak mengherankan jika Provinsi Sumasaiatan mempunyai lahan
yang luas untuk pertanian terutama kacang tanagnulit data statistik pertanian
bahwa luas panen kacang tanah di Sumatera Sefabtam 2016 sebesar 594,461
ha dengan produksi sebesar 668,192 ton.

Pemasaran produk pertanian merupakan akhir degiatan agribisnis.
Sebelum petani memulai usaha budidaya tanamanngerthaik sayur maupun

palawija, maka sebaiknya telah terpikirkan tentangntasi pasar. Karena setelah



berproduksi, keberhasilan petani ditentukan olehmdmpuannya dalam
menganalisis dan mengantisipasi perubahan dan mpbdfgan pasar. Kondisi
pemasaran menimbulkan suatu siklus/lingkar pasatuskomoditas. Sistem
pemasarannfarketing) baru bisa dikatakan efisien apabila mampu menyékap
hasil-hasil dari petani produsen kepada konsumewgade biaya yang serendah-
rendahnya dan mampu mengadakan biaya yang adkekeluruhan barang yang
dibayar konsumen terakhir kepada semua pihak yemgserta dalam kegiatan
produksi dan pemasaran barang tersebut (Danie2)200

Rantai pemasaran merupakan suatu gambaran tentog (distribusi
penyampaian komoditas dari satu pelaku pemasararpekaku yang lain.
Berdasarkan rantai pemasaran yang ada dapat dikdietya pemasaran yang
dilakukan masing-masing pelaku. Rantai pemasaramollitas pertanian
tanaman pangan pokok umumnya pendek dan sedikitbatlidn pelaku
pemasaran karena komoditas pertanian harus seigéah dgar tidak mengalami
kerusakan (Nuryanti, 2005).

Proses penyampaian produk pertanian dari produgansampai ke tangan
konsumen memerlukan jasa pemasaran dari lembadmtEmpemasaran yang
ada. Keuntungan yang diambil oleh setiap lembagamaparan serta biaya
pemasaran merupakan komponen danargin pemasaran, menyebabkan
terjadinya perbedaan harga di tingkat produsen dartingkat konsumen.
Menurut Handayani dan Minar (20083lam Hastuti (2005), perbedaan harga ini
juga ditentukan oleh tingkat keterpaduan pasartedgaduan pasar menunjukkan
bahwa harga yang terjadi di pasar lokal (tingkaam¢ mengikuti harga di pasar
acuan (tingkat konsumen).

Keterpaduan pasar merupakan penggabungan antarrapablembaga
pemasaran yang secara fungsional dan ekonomi mesgaul kesatuan dalam
sistem pemasaran. Analisis perilaku pasar ini patladua pendekatan
keterpaduan yaitu keterpaduan secara vertikal déarpaduan secara horizontal.
Keterpaduan vertikal untuk melihat keadaan past@ramasar lokal, Kecamatan,
Kebupaten dan pasar Provinsi bahkan pasar nasiémallisis keterpaduan pasar



vertikal ini mampu menjelaskan kekuatan tawar memaantara petani dengan
lembaga pemasaran (Humairoh, 2008).

Fakta pemasaran kacang tanah di Desa Tapus KecankPampangan
Kabupaten Ogan Komering llir di pasarkan dalam uwenpolong basah,
pemasaran kacang tanah meliputi wilayah KecamatarpBngan.

Adapun untuk mengetahui luas panen dan produksarkpctanah di
Kabupaten OKI dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Luas Panen dan Produksi Kacang TanahDAlsgka di Provinsi
Sumatera Selatan, 2016.

No Kabupaten/Kota Luas Paner Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1 | Ogan komering ulu 14 18 1,28
2 | Ogan Komering llir 136 187 1,72
3 | Muara Enim 95 160 1,68
4 | Lahat 170 230 1,35
5 | Musi Rawas 102 131 1,28
6 | Musi Banyuasin 179 183 1,02
7 | Banyuasin 112 88 0,78
8 | Ogan llir 42 52 1,23
9 | Empat Lawang 69 87 1,26
10 | Pali 66 85 1,28
11 | Musi Rawas Utara 15 19 1,26

Jumlah 1.000 1.240 14,14

Sumber : BPS Kabupaten, 2017.

Berdasarkan Tabel 1 di atas menunjukan bahwa Kadugagan Komering
llir merupakan daerah memiliki pontensi yang cukogik untuk melakukan
usahatani kacang tanah di Sumatera Selatan untuoditas tanaman kacang
tanah dengan luas lahan sebesar 136 hektar demngéahjproduksi sebesar 187
ton/tahun dan produktivitas 1,72 ton/tahun. Sekangdaerah yang paling
banyak dalam menghasilkan tanaman kacang tanadaih daerah Lahat yaitu
sebesar 230 ton/tahun dengan luas lahan 170 hadsaproduktivitasnya 1,35
ton/ha dan Musi Banyuasin sebesar 183 ton/tahugasteluas lahan 179 hektar
dan produktivitasnya 1,02 ton/ha kemudian daeraigygaling sedikit dalam



menghasilkan tanaman kacang tanah adalah Kota ®gamering Ulu yaitu
dengan produksi 18 ton/tahun dengan luas lahansaeb®&4 hektar dan
produktivitas nya 1,28 ton/ha.

Kegitan pemasaran kacang tanah merupakan suajkaian kegiatan yang
terjadi dalam proses mengalirkan barang dan jama sdntra produksi ke sentra
konsumen guna memenuhi kebutuhan dan memberikarakap bagi konsumen

serta memberikan keuntungan bagi produsen.

Tabel 2. Harga Produsen dan Konsumen Kacang Tdinghbupaten Ogan
Komering llir, 2011-2015.

Tahun| Harga ProdusenPertumbuhan Harga Konsumen| Pertumbuhar
(Rp/Kg) (%) (Rp/Kg) (%)
2011 10.721 9,34 15.737 16,87
2012 11.210 4,56 16.577 5,34
2013 11.799 5,25 17.844 7,64
2014 12.203 3,42 18.495 3,65
2015 13.479 10,46 23.272 25,83

Sumber : BPS, 2016.

Dari Tabel 2 dapat diketahui perkembangan hargdysen dan konsumen
bahwa harga kacang tanah di Kabupaten OKI terusngiest dari tahun ke tahun
perubahan harga tertinggi di tingkat produsen depada tahun 2013-2015. Hal
ini disebabkan karena sebagian besar produsen tigakual barang mereka
kepada pengguna akhir secara langsung, diantarekenéerdapat sekelompok
perantara yang melaksanakan beragam fungsi. nHdisebabkan oleh beberapa
faktor, di antaranya (1) faktor alam yang buruB, f2nimnya pengetahuan akses
pasar oleh petani dan (3) akses jalan yang rudaikgga petani menjual hasil
produksi ke pengumpul. Berdasarkan penjelasanagi @an survei awal bahwa
Desa Tapus merupakan salah satu Desa yang menggtabamsahatani kacang
tanah di Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Kagriérin

Permasalahan yang dihadapi petani kacang tanalechrfatan Pampangan
Kabupaten Ogan Komering llir yakni sering berfllldinya harga sehingga

petani pada umumnya mengalami kerugian karena kakan dari petani tidak



mengetahui harga jual yang menguntungkan serta nmya harga jual,
kurangnya pasokan benih yang baik, Kkesulitan merkeasa hasil
panennya,kurangnya dukungan riset pertanian yangad& dan adanya hama
penyakit serta tidak suburnya tanah di sana. $ghirberdampak besar dari
produksi dan pendapatan petani kacang tanah yandiadasing-masing wilayah
di Kecamatan Pampangan.

Adapun untuk mengetahui luas panen dan produksankactanah di

Kecamatan Pampangan Kabupaten OKI dapat diliha pabel 3.

Tabel 3. Luas Panen dan Produksi Kacang Tanah iMelecamatan Dalam
Kabupaten Ogan Komering llir Tahun 2016.

No | Kecamatan Luas Panen  Produksi Produktivitas
(Ha) (Ton) (Ton/Ha)

1 | Lempuing 6 8 1,33

2 | Lempuing Jaya 13 18 1,38

3 | Mesuiji - - -

4 | Sungai Menang 6 8 1,33

5 | Mesuji Makmur 15 21 1,4

6 | Mesuji Raya 27 37 1,37

7 | Tulung Selapan - - -

8 | Cengal - - -

9 | Pedamaran 15 21 1,4
10 | Pedamaran Timur 6 8 1,33
11 | Tanjung Lubuk - - -

12 | Teluk Gelam 7 10 1,42
13 | Kayu Agung - - -

14 | SP Padang - - -

15 | Jejawi 4 6 0,66
16 | Pampangan 35 47 1,342
17 | Pangakalan Lampam - - -

18 | Air Sugihan 2 3 1,5

Jumlah 136 187 14,462

Sumber : BPS Kecamatan. OKI, tahun 2017.

Berdasarkan Tabel 3 diatas dapat diketahui bahndapat beberapa daerah di
Kabupaten OKI yang mengusahakan budidaya kacargh.tarAdapun daerah

penghasil kacang tanah terbesar di Kabupaten Odlahdecamatan Pampangan



dengan luas panen sebesar 35 ha, produksi 47anmrdduktivitas 1,342 ton/ha.
Kemudian daerah yang paling sedikit dalam mendtasil kacang tanah adalah
Kecamatan Air Sugihan dengan luas panen 2 haukso@ ton, produktivitas 1,5
ton/ha. Hal ini menunjukan Kecamatan Pampanganilikepotensi yang cukup
baik untuk melalukan usahatani kacang tanah.

Bila ditelusuri lebih cermat komoditas kacang tadah wilayah Pampangan
khususnya di Desa Tapus, rantai pemasarannyai teadirpedagang pengumpul,
pedagang besar dan pedagang pengecer. Pola ummasgrannya dilakukan
petani dengan menjual kepada pedagang pengumpukelandian pedagang
pengumpul tersebut menjual kepada kepedagang Hasapedagang pengecer.
Pada beberapa kasus petani menjual langsung kasddicang tanah tersebut
kepada konsumen secara eceran. Pedagang pengdegaulsering menjual
komoditas kacang tanah kepada pedagang besan galgiedagang pengumpul
desa sering menjual komoditas kacang tanah kepedapangecer di kota.
Penjual komoditas kacang tanah biasanya dilakukaim petani di lahan dan di
rumah petani, sehingga seluruh biaya pengangkutan rdmah dan lahan
ditanggung oleh pedagang pengumpul.

Semakin banyak lembaga pemasaran yang terlibaindpéamasaran kacang
tanah ini mengakibatkan biaya yang dikeluarkandgi@masaran kacang tanah
semakin besar sehingga marjin pemasaran padarsgaemnasaran tersebut akan
semakin besar atau semakin tinggi. Dengan tinggmgrjin pemasaran kacang
tanah tersebut akan mengakibatkan semakin tidaieefiya saluran pemasaran
tersebut.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertartkikumelakukan penelitian
tentang *, Saluran Pemasaran Kacang Tanah(Arachis hypogaea L.) di Desa
Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komeringlit . dengan
pertimbangan bahwa Desa Tapus merupakan salah pssighasil produksi
kacang tanah di Kecamatan Pampangan Kabupaten Rgaering llir yang

memiliki lebih dari satu macam rantai pemasaran.



B. RUMUSAN MASALAH

1. Bagaimana saluran pemasaran kacang tanah yangli telijaDesa Tapus
Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering Ilir?

2. Berapa besar marjin pemasaran dari tiap salurarageman yang ada di Desa
Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komeérihg |

C.TUJUAN

1. Untuk mengetahui saluran pemasaran kacang tanBbsdi Tapus Kecamatan
Pampangan Kabupaten Ogan Komering llir.

2. Untuk mengetahui besar marjin pemasaran dari thpan pemasaran di Desa
Tapus Kecamatan Pampangan Kabupaten Ogan Komering |
Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu :

1. Bagi peneliti sebagai bahan tambahan informasikumenambah pengetahuan
dan wawasan khususnya tentang saluran pemasaramgkianah.

2. Bagi peneliti sendiri, penelitian ini merupakan ilaagdari proses belajar yang
harus ditempuh sabagai salah satu syarat untuk srefep gelar sarjana di
Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Palagmba

3. Sebagai informasi tambahan dan bahan pustaka bagli{ selanjutnya.
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